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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang sering terjadi dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Pertama, proses pembelajaran menulis dongeng
yang dilaksanakan guru belum berlangsung secara efektif, karena media
pembelajaran di sekolah kurang lengkap sehingga siswa kesulitan dalam menulis
dongeng. Kedua, siswa kesulitan memilih dan mengembangkan ide maupun tema
dalam menulis sebuah dongeng. Ketiga, siswa kurang berminat membaca fiksi
sehingga kemampuan menulis dongeng siswa belum mencapai nilai maksimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara minat baca fiksi
dengan kemampuan menulis dongeng siswa kelas VII SMP Negeri 18 Padang.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 18 Padang yang
terdaftar tahun 2013/2014. Pengumpulan data dilakukan dengan bantuan angket
dan tes menulis dongeng. Angket digunakan mengetahui minat baca fiksi siswa
kelas VII SMP Negeri 18 Padang, sedangkan tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan menulis dongeng siswa kelas VII SMP Negeri 18 Padang.
Penganalisisan data dilakukan menggunakan metode deskriptif.

Berdasarkan analisis data, minat baca fiksi siswa kelas VII SMP Negeri 18
Padang tergolong lebih dari cukup dengan rata-rata hitung (M) sebesar 64,64.
Kemampuan menulis dongeng siswa kelas VII SMP Negeri 18 Padang juga
tergolong lebih dari cukup dengan rata-rata hitung (M) sebesar 72,22.
Berpedoman pada minat baca fiksi dan kemampuan menulis dongeng tersebut
serta hasil pengkorelasian keduan veriabel itu maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang berarti antara minat baca fiksi dengan kemampuan
menulis dongeng siswa kelas VII SMP Negeri 18 Padang, hal ini di buktikan
dengan nilai t hitung sebesar 1,808 yang lebih besar daripada t tabel yaitu 1,701.
Relevan dengan simpulan penelitian, direkomendasikan minat baca fiksi perlu
ditingkatkan lagi sehingga kemampuan menulis dongeng siswa kelas VII SMP
Negeri Padang menjadi lebih baik.



